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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terkait pengaruh penambahan 

cornice adhesive pada  tanah organik yang dilakukan diperoleh di peroleh analisa 

terhadap data-data tersebut sehingga dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan temuan yang diperoleh dari berbagai pengujian yang 

dilakukan terhadap sifat fisik tanah organik, dapat disimpulkan bahwa 

penggabungan cornice adhesive pada konsentrasi yang berbeda yaitu 5%, 

10%, 15%, dan 20%, menghasilkan peningkatan sifat fisik tanah. 

2. Nilai CBR mengalami peningkatan terhadap variasi penambahan cornice 

adhesive pada tanah organik dengan variasi 5%, 10%, 15%, dan 20% yaitu 

sebesar 8,90%, 10,23%, 12,46% dan 13,35% yang berdasarkan spesifikasi 

Bina Marga 2018 nilai minimum untuk timbunan pilihan sebesar 10% dan 

nilai minimum pada tanah timbunan biasa sebesar 6%. Pada penambahan 

cornice adhesive terhadap tanah organik dapat disimpulkan cukup efektif 

digunakan karena dapat memperbaiki sifat mekanik tanah organik. 

5.2 Saran  

Dari hasil dan pembahasan penelitian, dapat disarankan hal-hal sebagai 

berikut:  

1. Perlunya pengujian dilakukan berkali-kali agar dapat dibandingkan dan 

dievaluasi untuk mendapatkan hasil yang tepat dan terukur.  

2. Diharapkan kepada pihak laboratorium ataupun pihak kampus untuk 

memperbanyak alat-alat agar dapat mempercepat proses pekerjaan pengujian 

di laboratorium.  

3. Diharapkan kepada penelitian-penelitian selanjutnya di laboratorium 

menggunakan baju praktek khusus agar terkesan lebih seragam dan rapi saat 

melakukan pengujian dilaboratorium. 
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4. Sangat penting untuk mempertimbangkan ketersediaan peralatan laboratorium 

untuk pengujian perendaman saat merencanakan jadwal perendaman. 

5. Perbaikan instalasi air di Laboratorium Mektan Fakultas Teknik UMMAT 

harus segera diprioritaskan untuk memudahkan kegiatan penelitian. 
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LAMPIRAN I 

LEMBAR KONSULTASI 
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LAMPIRAN II 

DATA HASIL PENGUJIAN 
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Hasil Penelitian 

Pengujian Tanah Asli 
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1. PENGUJIAN KADAR AIR 0% 
Laporan No. : 1    Tanggal Pengujian : 10 Mei 2023 

Lokasi  : Montong Dao Desa Teratak Kec. Batukliang Utara 

Kedalaman : 20 cm 

Jenis Tanah : Organik 

Hasil Pengujian Kadar Air  

NO. 1 2
1 Berat Cawan Kosong W1         gram 14.2 14.17
2 Berat Cawan + Tanah Basah W2         gram 30.42 30.78
3 Berat Cawan + Tanah KeringW3         gram 26.59 27.17
4 Berat Air A (W2-W3) gram 3.83 3.61
5 Berat Tanah Kering B (W3-W1) gram 12.39 13
6 Kadar air(%)=A/Bx100 % 30.91% 27.77%
7 Kadar Air rata-rata(%) %

Pengujian

29.34%  
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2. PENGUJIAN BERAT ISI TANAH 0% 
Laporan No. : 2    Tanggal Pengujian : 10 Mei 2023 

Lokasi  : Montong Dao Desa Teratak Kec. Batukliang Utara 

Kedalaman : 20 cm 

Jenis Tanah : Organik 

Hasil Pengujian Berat Isi Tanah 

No. Cincin Nilai
1 Berat Cincin (gr) 164.9
2 Berat Cincin + Tanah Basah (gr) 1600
3 Berat Tanah Basah :W (gr) 1435.1

4

Volume Tanah Basah (V)
Tinggi      = 14.5 cm
Diameter  = 8.4 cm
Volume   = 803. 149   

803.149

5 Berat Isi Tanah Basah 1.787
6 Berat Isi Tanah Kering 1.385

ýÿ  ýÿ/ýÿ  ýÿ/ýÿ   

Hasil Pengujian Kadar Air 

NO. 1 2
1 Berat Cawan Kosong W1         gram 13.86 13.76
2 Berat Cawan + Tanah Basah W2         gram 30.25 31.66
3 Berat Cawan + Tanah Kering W3         gram 26.48 27.72
4 Berat Air A (W2-W3) gram 3.77 3.94
5 Berat Tanah Kering B (W3-W1) gram 12.62 13.96
6 29.87% 28.22%
7

Pengujian

Kadar air(%)=A/Bx100                            %
Kadar Air rata-rata(%)                             % 29.05%
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3. PENGUJIAN BERAT JENIS TANAH 0% 
Laporan No. : 3    Tanggal Pengujian : 10 Mei 2023 

Lokasi  : Montong Dao Desa Teratak Kec. Batukliang Utara 

Kedalaman : 20 cm 

Jenis Tanah : Organik  

Hasil Pengujian Berat Jenis Tanah 

No. 1 2
1 Berat Piknometer kosong W1(gram) 23.66 24.89
2 Berat Piknometer + Tanah Kering W2(gram) 34.2 35.05
3 Berat Piknometer + Tanah + Air W3(gram) 79.69 79.87
4 Berat Piknometer + Air W4(gram) 73.3 73.85
5 27.5 27.5
6 10.54 10.16
7 6.39 6.02
8 4.15 4.14

9 1.65 1.69
10

11

1.67

1.67

Piknometer no

G untuk 27,5°

Berat Jenis

Rata-rata G1

Tempratur t°C
A = W2 - W1
B = W3 - W4
C = A - B ÿ = ýý 

= ÿ ýý .  ýÿÿ .  ý°ÿýý .  ýÿÿ .  27,5°ÿ 
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4. PENGUJIAN BATAS CAIR TANAH 0% 
Laporan No. : 4           Tanggal Pengujian : 10 Mei 

2023 

Lokasi  : Montong Dao Desa Teratak Kec. Batukliang Utara 

Kedalaman : 20 cm 

Jenis Tanah : Organik  

Hasil Pengujian Batas Cair 

1 2 1 2 1 2 1 2
1
2 gr 13.79 14.47 14.22 14.6 14.45 13.73 13.7 13.71
3 gr 35.53 36.9 32.35 34.35 32.53 30.95 33.41 33.21
4 gr 30.27 31.45 27.84 29.46 27.90 26.6 28.21 28.11
5 gr 5.26 5.45 4.51 4.89 4.63 4.35 5.2 5.1
6 gr 16.48 16.98 13.62 14.86 13.45 12.87 14.51 14.4
7 % 31.92 32.10 33.11 32.91 34.42 33.80 35.84 35.42
8 %
9 %

33.01 34.11 35.63
Batas Cair (LL) 34.00

Sampel C Sampel D

Jumlah pukulan (n) 38 28 22 13

NO Uraian Satuan Sampel A Sampel B

Kadar air W= (A/B) x 100%
Kadar air rata-rata 32.01

Berat cawan kosong (W1)
Berat cawan + tanah basah (W2)
Berat cawan + tanah kering (W3)
Berat air (W2-W3) A
Berat tanah kering (W3-W1) B
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5. PENGUJIAN BATAS PLASTIS 0% 
Laporan No. : 5    Tanggal Pengujian : 10 Mei 2023 

Lokasi  : Montong Dao Desa Teratak Kec. Batukliang Utara 

Kedalaman : 20 cm 

Jenis Tanah : Organik  

Hasil Pengujian Batas Plastis 

No 1 2
1 Berat Cawan kosong W1 gr 13.87 14.95
2 Berat Cawan + tanah Basah W2 gr 30.41 31.03
3 Berat Cawan + tanah Kering W3 gr 26.64 27.28
4 Berat Air A= W2-W3 3.77 3.75
5 Berat tanah kering B= W3-W1 12.77 12.33
6 Kadar Air W= A/Bx100% 29.52% 30.41%
7 Kadar Air Rata-rata = Batas Plastis

No. cawan timbang

29.97%
 

IP= LL-PL 

IP= 34-29.89 

IP= 4.11 
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6. PENGUJIAN DISTRIBUSI UKURAN BUTIR TANAH DENGAN ANALISA  
SARINGAN DAN ANALISA HIDROMETER 0% 

Berat tanah (w) : 50 gr   No. hidrometer   : 152 H 

Berat jenis (Gs) :  2.66   Koreksi terhadap berat jenis (a) : 0.998 

K2 = (a/IV) x 100 :  143   Koreksi minikus (m)   : 1 

Dispersing agent :    Around    :  

Hasil Pengujian Distribusi Ukuran Butir Tanah dengan Analisa Saringan dan Analisa Hidrometer 

Menit °C cm mm
10.30 1 15 -2 28 16 13.8 13.8 0.01327 0.0500 17 35.70 22.51
10.32 2 13 -2 28 14 14.2 7.1 0.01327 0.0357 15 31.50 19.86
10.35 5 12 -2 28 13 14.3 2.86 0.01327 0.0228 14 29.40 18.54
10.40 10 12 -2 28 13 14.3 1.43 0.01327 0.0161 14 29.40 18.54
11.00 30 11 -2 28 12 14.5 0.483 0.01327 0.0093 13 27.30 17.22
12.00 60 10 -2 28 11 14.70 0.25 0.01327 0.0066 12 25.20 15.89
13.00 120 9 -2 28 10 14.8 0.123 0.01327 0.0047 11 23.10 14.57
14.00 240 9 -2 28 10 14.8 0.062 0.01327 0.0034 11 23.10 14.57
10.30 1440 8 -2 28 9 15 0.010 0.01327 0.0014 10 21.00 13.24

R' = 
R1+

m
Jam

Selang 
Waktu 

(t)
R1 R2Temperatur

P x 
%Lolos 
Saringan 

0.075

Panjang 
Efektif 

(L)
L/t K Diameter 

Butiran
Rc = 

R1-R2

P = Rc x 
a/Ws x 
100%
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Hasil Penelitian 

Pengujian Tanah Asli + 5 % 

Cornice Adhesive 
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Hasil Penelitian 

Pengujian Tanah Asli + 10 % 

Cornice Adhesive 
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Hasil Penelitian 

Pengujian Tanah Asli + 15 % 

Cornice Adhesive 
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Hasil Penelitian 

Pengujian Tanah Asli + 20 % 

Cornice Adhesive 
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Hasil Penelitian 

Pengujian CBR  
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Pengujian CBR  

Tanpa Rendaman 
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Pengujian CBR  

Rendaman 
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Dokumentasi Penelitian 

  




















